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Abstract

This study is examined with the target information whether there is an impact arising from
transfer pricing and returns on assets to tax avoidance. This study uses secondary data that
has been collected from the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the form of financial reports
(annual) for 2019-2021 in the trade, services & investment sector. The sample selection used
a purposive sampling method. The results obtained from tests carried out on companies in the
trade, service & investment sector, namely, transfer pricing has an impact on the possibility
of carrying out tax avoidance with a value of 0.00, return on assets (ROA) has no impact on
tax avoidance with a value of 0.053, and transfer pricing and return on assets (ROA) as a
distinctive effect on tax avoidance with a value of 0.00
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Abstrak

Studi ini dikaji dengan target informasi apakah ada dampak yang muncul dari biaya transfer
dan return on assets kepada penghindaran pajak. Studi ini menggunakan data sekunder yang
telah dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan (tahunan) dari
2019-2021 pada sektor perdagangan, jasa & investasi. Pemilihan sampel digunakan metode
purposive sampling. Hasil yang didapatkan pengujian yang dilakukan pada perusahaan sektor
perdagangan, jasa & investasi yaitu, transfer pricing berdampak terhadap kemungkinan
melakukan tax avoidance dengan nilai 0.00, return on assets (ROA) tidak berdampak kepada
tax avoidance dengan nilai 0.053, dan transfer pricing dan return on assets (ROA) sebagai
distingtif berdampak kepada tax avoidance dengan nilai 0.00.

Kata Kunci: Biaya Transfer, Return on Assets, dan Penghindaran Pajak
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Pendahuluan

Baik secara individu maupun secara
kelompok, setiap manusia pasti melakukan
transaksi ekonomi, yang salah satunya
merupakan  kegiatan  bisnis.  Dalam
prosesnya, kegiatan bisnis tidak luput dari
pemungutan pajak. Pajak merupakan iuran
umum pada negara yang dikenakan dan
terutang oleh mereka, yaitu masyarakat, dan
bersifat wajib membayarnya berdasarkan
perundang-undangan yang ada. Selain itu,
sifatnya tak ada umpan manifestasi
langsung. Pengeluaran atau beban
konvensional yang ada korelasinya dengan
negara dalam melancarkan tanggungannya
dibiayai oleh pajak (Andriani, 2014). Pajak
inilah yang menjadi unsur penting dalam
menopang pendapatan negara.

Hingga penghujung bulan Juni
2022, pajak tetap eksis memberi nilai
pertambahan yang cukup besar dari apa yang
telah ditetapkan pemerintah dalam peraturan
serta perundang-undangan (Humas, 2022).
Adapun penerimaan negara dari sektor pajak
diduga terjadi surplus sebesar 2.8%. Dengan
membayar pajak, pemerintah mampu untuk
menggalakan dan mengoptimalkan rencana-
rencana yang bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian negara dengan adanya
pembangunan aset umum, pengembangan
infrastruktur, dan fasilitas umum yang ada.
Besarnya penerimaan dari sektor pajak ini
membuat pemerintah berusaha agar wajib
pajak pribadi dan badan memenuhi
kewajibannya dalam membayar pajak.

Akan tetapi, peran pemerintah
untuk mengoptimalkan pemungutan pajak
dihadapkan beberapa kendala. Jika dilihat
dari sisi pemerintah sebagai fiskus maka
pajak yang masuk merupakan pendapatan
besar untuk negara sedangkan jika dilihat
dari sisi wajib pajak badan atau perusahaan
maka perusahaan mengakui pajak sebagai
beban, dimana beban pajak akan mengurangi
profit atau laba perusahaan. Perusahaan
melakukan berbagai jenis praktik untuk
mengurangi pajak salah satunya melalui
praktik penghindaran pajak (Kurniawan,
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2018). Beberapa negara melakukan
penghindaran pajak dimana salah satunya
adalah Indonesia, dimana pelakunya yaitu
secara pribadi dan badan. Indonesia
menempati urutan keempat dari negara Asia
Tenggara. Bagaimanapun praktik ini tidak
diharapkan negara karena berdampak
langsung bagi perekonomian sebuah negara.
Adapun hutang pajak yang menyebabkan
kerugian bagi negara ada di antara angka Rp
69 Triliun (Fatimah, 2021). Penghindaran
pajak ini diperkirakan datang dari badan
usaha dan pribadi. Bagaimanapun
penghindaran pajak ini sangat tidak
diharapkan oleh setiap negara terkait sebab
menyebabkan perekonomian yang melemah
secara langsung.

Praktik penghindaran pajak ini
bukanlah hal yang baru dalam dunia bisnis.
Diyakini bahwa praktik ini memanfaatkan
celah kelemahan pada aturan perpajakan
untuk mengurangi jumlah pajak yang
terutang.  Diketahui pada tahun 2019,
terdapat salah satu perusahaan sektor
pertambangan yaitu PT. Adaro Energy Thk
melakukan skandal transfer pricing (Harga
Transfer). Harga Transfer diduga terjadi
dengan adanya aktivitas bisnis yang tidak
wajar. Adaro diduga melakukan skema
transfer pricing sejak 2009 sampai 2017,
lewat anak perusahaan yang bernama
Coaltrade Service Int. berlokasi di
Singapura. Pemanfaatan melalui skema ini
dilakukan perusahaan melalui upaya
memasarkan produk batu bara pada biaya
penjualan ekonomis kepada perusahaan
anak, lalu menjual juga batu baranya pada
wilayah atau pihak berbeda tentu dengan
harga jual yang lebih mahal. Melalui skema
tersebut pendapatan yang dikenakan pajak
dalam kasus ini di Tanah Air lebih ekonomis
serta menguntungkan bagi perusahaan. Cara
ini tidak melanggar hukum tetapi tidak etis
bilamana  dilakukan. Sebab terjadi
kesenjangan, dimana perusahaan yang
bersangkutan menerima profit dari sumber
daya di Indonesia tetapi keuntungan atau
profit itu masuk pada negara berpajak rendah
(Sugianto, n.d.).
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Perihal pada PT. Adaro Energy Tbk.
menunjukkan indikasi perilaku tata kelola
dalam memanfaatkan celah pada peraturan
perpajakan dalam menekan rendah beban
pajaknya. Perilaku dalam menekan biaya
pajak serendah-rendahnya bahkan sampai

tidak ada merupakan bagian dari
perencanaan pajak, Yyang dinamakan
penghindaran  pajak (tax avoidance).

Menurut Rahmawati, Endang, dan Agusti
(2016) dalam istilah lain (rivalitas pajak)
berarti salah satu yang menjadi hambatan
yang terjadi saat pemungutan pajak yang
mengakibatkan uang negara melandai.
Melandainya uang negara akan
memengaruhi kemajuan dari sebuah negara.
Selain itu juga besar kemungkinan,
pendapatan negara dari pajak akan rendah
dan tidak lagi menjadi kontribusi terbesar
bagi negara.

Lazimnya skandal tax dilancarkan
dengan skema transfer pricing, untuk
menekan atau meminimalkan pajak yang
seharusnya dibayarkan (Achmad & Al
2021). Hansen & Mowen (2006)
mendefinisikan transfer pricing sebagai
pertukaran antara divisional dalam mendata

penghasilan  segmen  penjual  (selling
division) serta anggaran dari segmen
pembeli  (buying  division).  Diduga

perusahaan yang berskala multinasional
akan melakukan dan menerima manfaat dari
skema transfer pricing simetris berjalan dan
berkembangnya perekonomian di kancah
internasional (Sebele-Mpofu et al., 2021).
Tentunya perseroan multinasional diartikan
perusahaan yang bisnisnya beroperasi di
beberapa negara melalui anak perusahaan
lokal dalam bentuk usaha menetap yang bisa
saja dalam bentuk joint venture dan
partnerships  (Suryana, 2021), atau
perusahaan yang paling tidak memiliki satu
anak perusahaan asing atau afiliasi. Anak
perusahaan ini dapat disebut sebagai pihak
berelasi dan terjadi hubungan istimewa pada
transaksi internal sebuah perusahaan dan
antarperusahaan. Dalam sebuah perseroan
multinasional, transfer pricing dapat
menghemat pajak yang harus dibayarkan.

Jika diperhatikan dari sisi perusahaan,
transfer pricing menjadi satu dari berbagai
cara atau metode pada perseroan untuk
meminimalkan serta menghemat pajak yang
harus dibayarkan. Karena menjadi alat
penghindaran pajak, transfer pricing dapat
dikatakan sebagai pembawa kemungkinan
pajak yang diterima oleh pemerintah
berkurang, hal ini terjadi disebabkan
terjadinya peralinan dari kewajiban pajak
dengan meminimalkan harga jual pada satu
golongan  perusahaan yang kategori
multinasional. Perusahaan juga dapat
mengirim profit yang diterima pada
perusahaan di wilayah yang pajaknya telah
ditetapkan rendah (Manoppo & Susanti,
2022). Transfer pricing dapat dilihat melalui
beberapa faktor, salah satunya Return on
Total Cost (ROTC) atau Net Cost Plus
Mark-up (NCPM). Rasio ini akan
menunjukkan besaran laba bersih setelah
pajak dibagi dengan jumlah harga pokok
penjualan dan biaya operasional (Suryana,

2021). Rasio ini akan melihat adanya
perusahaan yang berafiliasi. Transfer
pricing sering dihubungkan dengan
perpajakan, terutama pada  praktik

penghindaran pajak (tax avoidance).

Return on assets dalam arti lain,
rasio daya laba, yaitu rasio yang membagi
pendapatan setelah pajak dengan aset
seluruhnya. Pendapatan setelah pajak tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap total
aset yang dimiliki perusahaan, disebabkan
akan ada waktunya pendapatan tersebut
disalurkan ke pos biaya tidak langsung
seperti depresiasi aset serta piutang yang
dicadangkan (lrawati et al., 2021). Return on
assets  didapatkan  dengan  melihat
pendapatan bersih dari instansi serta pajak
penghasilan wajib pajak badan. Rasio return
on assets yang meningkat menandakan
semakin meningkat pendapatan keuntungan
perusahaan mengartikan semakin baik juga
kondisi perusahaan dari segi penggunaan
aset. Selain itu rasio return on assets juga
menandakan Kinerja dalam perusahaan juga
semakin baik dalam rangka mengatur modal
yang diberikan investor dalam menghasilkan
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profit atau keuntungan. Peningkatan
keuntungan yang semakin meningkat pada
perusahaan adalah hasil dari Kkinerja
perusahaan. Oleh sebab itu dapat diketahui
efek return on assets dengan tax avoidance.
Penelitian yang diteliti Kurniasih & Sari
dalam Yohan & Pradipta (2019) menyatakan
yakni, jika rasio return on assets meningkat
maka produktivitas aset dalam memperoleh
profit atau keuntungan bersih semakin baik
juga menyebabkan perilaku tax avoidance
meningkat. Beberapa penelitian terdahulu
mengindikasikan adanya pengaruh variabel
independen, yaitu return on assets (ROA)
terhadap variabel dependen, vyaitu tax
avoidance. Mengikuti Pahala & Diksen
(2021) variabel return on assets berdampak
kepada variabel bebas yaitu tax avoidance,
dimana nilai Effective Tax Rate (ETR)
dipengaruhi oleh nilai ROA. Manakala
taksiran ROA meningkat kelak nilai ETR
menurun disebabkan oleh tax avoidance
yang menjadi tinggi. Tingginya nilai ROA
akan menyebabkan profitabilitas perusahaan
yang tinggi juga. Tingginya profitabilitas
memungkinkan bagi perusahaan sepanjang
melakukan tax avoidance, yang merupakan

bagian dari tax planning, sehingga
pembayaran pajaknya akan minimal.
Penelitian yang dilakukan

bermaksud untuk melihat Pengaruh Transfer
Pricing, Return on Assets, dengan Tax
Avoidance pada Sektor Perdagangan, Jasa &
Investasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sejak tahun 2019-2021. Studi ini
dinantikan memberikan dedikasi mengenai
efek biaya transfer (transfer pricing), return
on assets (ROA) kepada penghindaran pajak
(tax avoidance) secara segmental dan
simultan. Adapun penelitian yang dilakukan
ini mampu untuk membuka pandangan,
pemahaman, informasi dan wawasan baru di
ruang lingkup dunia perpajakan dan
ekonomi  serta  pengembangan ilmu
pengetahuan. Tentu secara praktik di dalam
dunia bisnis yaitu pada perusahaan, riset ini
dinantikan menjadi tambahan atau masukan
serta pijakan mengenai biaya transfer
(transfer pricing) dan komponen dari

252

profitabilitas, ROA yang memengaruhi tax
avoidance. Bagi investor, manajer, dan
pembuat kebijakan, riset ini diharapkan
mampu menginformasikan biaya transfer
serta ROA vyang berdampak kepada tax
avoidance, yang akan dijadikan referensi
pengambilan keputusan dalam aktivitas
bisnis.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Transfer Pricing
(X1)
Penghindaran
Pajak (Y)
ROA (X2)

Tinjauan Pustaka

Tax Avoidance

Arti tax avoidance menurut Pohan (2013)
adalah daya yang diperbuat wajib pajak
tanpa diragukan keabsahannya yang tidak
menyalahi eksistensi peraturan perpajakan
dengan memakai kiat dan cara yang condong
menunggangi sisi lemah dari hukum pajak
dengan fokus utama meminimalkan pajak
yang akan dibayarkan atau terutang.
Sedangkan  Rebecca Murray (2012)
berargumen penghindaran  pajak adalah
bagian dari perencanaan pajak, tetapi
perencanaan akan berubah ke penghindaran
saat wajib pajak berupaya untuk menerima
manfaat pajak. Menurut Rahmawati,
Endang, dan Agusti (2016) tax avoidance
atau perlawanan pajak adalah salah satu
yang menjadi restriksi saat penghimpunan
pajak yang menggeser uang negara
berkurang. Pengukuran tax avoidance
menggunakan perhitungan dibawabh ini:
Beban Pajak

Effective Tax Rate = ———————
Laba Sebelum Pajak
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Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan total yang
menjadi beban, Adapun yang
menjadikannya beban adalah oleh unit
tunggal, yang merupakan anggota sebuah
badan/institusi terhadap komoditas yang
disalurkan ke unit atau pihak organisasi yang
berbeda, organisasi setara pada perusahaan

tingkat pengembangan di pasar
internasional, transfer pricing diambil
manfaatnya sebagai cara untuk

meminimalisir pajak pendapatan dan biaya
impor di seluruh dunia (Charles T.
Horngren, Srikant M. Datar, 2006). Gunadi
pada Suandy (2016) menambahkan arti
transfer pricing merupakan penetapan harga
kepada barang yang diserahkan, kompensasi
atas penyerahan alias alih teknologi antara
perseroan yang mempunyai hubungan
istimewa.  Skema  transfer  pricing
disalahgunakan  sebagai alat  dalam
melakukan penghindaran pajak. (Nugraha &
Kristanto, 2019). Selain itu, transfer pricing
diduga terjadi dengan adanya aktivitas bisnis
yang tidak wajar. Pengukuran transfer
pricing (biaya transfer) menggunakan
perhitungan dibawah ini:

Return on Total Cost (ROTC)

_ Laba Bersih Usaha
(Cost of Goods Sold+Biaya Operasi)

*x100%

Return on Assets

Return on Assets didefinisikan sebagai
perbandingan dari total assets yang dipakai
dalam perusahaan tertentu (Kasmir, 2015).
Hery (2016) dalam bukunya menambahkan,
return on assets digunakan sebagai alat ukur
yang membuktikan keterlibatan aktiva
perusahaan  dalam memanifestasikan
pendapatan bersih (net income). Perusahaan
yang memiliki harga ROA meningkat
kemudian kinerja perusahaan dikatakan
lebih bagus dan semakin sempurna pula
perusahaan dalam mengelola aktivanya.
Secara sederhana, Return on Assets
dipengaruhi oleh laba bersih dan total aset
dari sebuah perusahaan.

Laba Bersih
Total Aktiva

Return on Assets (ROA) =

Hipotesis
Transfer Pricing dengan Tax Avoidance
Transfer  pricing  dipertegas  sebagai

penyaluran pendapatan perusahaan, yang
dalam hubungannya dengan pemerintah
suatu negara mengakibatkan pajak yang
diterima negara tersebut kurang bahkan
besar kemungkinan hilang (Napitupulu et
al., 2020). Transfer pricing didefinisikan
sebagai sebuah metode yang dilakukan
pihak manajemen dan merupakan bagian
dari penghindaran pajak pada perusahaan
berskala multinasional, vyaitu dengan
menunggangi aktivitas transaksi perusahaan
kepada pihak atau perusahaan yang memiliki
relasi dalam mengalihkan keuntungan atau
beban perusahaan kepada perusahaan yang
berelasi tersebut (Alfarizi et al., 2021).
Penelitian terdahulu yang secara
empiris membenarkan hipotesis ini adalah
penemuan Sapta Setia Darma & Cahyati
(2022) dan Yohana et al. (2022), dimana
transfer pricing berpengaruh kepada tax
avoidance. Sebaliknya, beberapa deteksi
memanifestasikan transfer pricing tidak
membawa dampak kepada tax avoidance
ditemukan oleh Napitupulu et al. (2020) dan
Angel et al. (2022)
H1: Transfer Pricing Signifikan dengan
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Return on Assets (ROA) dengan
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Return on Assets atau biasa dikenal dengan
rasio ROA, digunakan untuk menilai
pengelolaan total aktiva perusahaan yang
perusahaan  sanggup  kelola  dengan
konstruktif dan tepat bertujuan untuk
menciptakan keuntungan bagi perusahaan.
Perbandingan atau rasio yang semakin tinggi
menunjukkan kinerja perusahaan untuk
memperoleh  keuntungan melalui total
asetnya semakin baik (Yohan & Pradipta,
2019). Return on assets didefinisikan
sebagai indikator yang menggambarkan
posisi keuangan perusahaan, semakin tinggi
rasio ROA (return on assets) maka
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kapabilitas sebuah industri badan terkait
semakin baik pula. Return on assets
berhubungan dengan pajak penghasilan yang
ada pada wajib pajak badan serta keuntungan
bersih (Handayani & Hermawan, 2021).
Penelitian terdahulu yang secara
empiris membenarkan hipotesis ini adalah
penemuan Setiawati & Ammar (2022) dan
Hutapea & Herawaty (2020), menegaskan
return on assets berefek kepada tax
avoidance. Sebaliknya, beberapa deteksi
mendapatkan  tax  avoidance  tidak
dipengaruhi oleh return on assets,
ditemukan oleh Siahaan et al. (2022) dan
Irawati et al. (2021).
H2: Return on Assets (ROA) Signifikan
dengan  Penghindaran  Pajak  (Tax
Avoidance)

Transfer Pricing dan Return on Assets
Terhadap Tax Avoidance

Transfer pricing mencetuskan penetapan
skala penjualan sebagai harga jual partikular,
ditentukan  antar  divisional  dalam
memperoleh profit pada anggota divisi serta
biaya komponen. Transfer  pricing
digunakan perusahaan multinasional dalam
kegiatan earnings management yang sah
dalam memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Yang menjadi alasan utama
transfer pricing adalah mengurangkan
beban pajak perusahaan dan meningkatkan
keuntungan yang diterima meskipun ada
beberapa tujuan perusahaan melakukan
transfer pricing vaitu pengurangan pajak
penghasilan, defisit efektivitas depresiasi
mata uang rupiah, serta meminimalisir
akibat pemisahan dan efek bisnis luar negeri.
(Roslita, 2020).

Penelitian terdahulu yang secara
empiris mendukung hipotesis ini adalah
penelitian yang telah ditemukan oleh Sari
(2022) yang menekankan bahwa transfer
pricing dan return on assets (ROA) ternyata
memengaruhi penghindaran pajak (tax
avoidance).

H3: Transfer Pricing serta Return on Assets
(ROA) Signifikan kepada Penghindaran
Pajak (Tax Avoidance)
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Metode Penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan sumber
data menggunakan numerik atau angka
(kuantitatif). Sumber data terkait berupa data
sekunder, yaitu dalam bentuk angka dan data
yang akan dianalisis Sugiyono (2017). Studi
ini  menggunakan  desain  penelitian
korelasional, dimana berpusat menguji
dugaan-dugaan dan mengukur hubungan-
hubungan pada dua atau lebih variabel. Studi
ini menganalisis hubungan dan pengaruh
dari variabel bebas X1, transfer pricing,
variabel bebas X2 return on assets, serta
variabel terikat Y yaitu tax avoidance. Pada
studi ini, sampel telah dikumpulkan dari data
sekunder di Bursa Efek Indonesia (BEI),
yakni annual report perusahaan
perdagangan, jasa & investasi pada tahun
2019-2021.

Studi ini menggunakan aplikasi
software SPSS (Statistical Program for
Social Science) versi 25 dalam membantu

kelancaran dalam  melakukan proses
penelitian. Standar pengujian pada studi ini
meliputi, analisis  statistik  deskriptif,

verifikasi asumsi klasik; tes normalitas, tes
multikolinearitas, tes heteroskedastisitas, tes
autokorelasi, tes hipotesis; tes koefisien
determinasi, tes parsial (t), dan tes
signifikansi (f).

Definisi Operasional VVariabel

Transfer Pricing

Transfer Pricing merupakan satu dari
berbagai  jenis teknik  penghindaran
pembayaran pajak yang harus dibayarkan
dengan mengalihkan beban serta margin
kepada unit atau pihak lain yang berbeda
dalam satu perusahaan (Kumalasari & A.,
2020). Transfer pricing dapat diukur dengan
rumus sebagai berikut:

ROTC = Earning After Tax / (Cost of
Goods Sold + Operational Cost) x 100%

(Darussalam & Septriadi, 2013)
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ROA (Return on Assets)

Return on Assets diartikan sebentuk bagian
himpunan profitabilitas. Dianggap mampu
menampilkan  kesuksesan  perusahaan
menerima profit membuat rasio ini menjadi
pusat perhatian. Return on assets dianggap
sanggup memperkirakan kapabilitas industri
dalam menemukan keuntungan di masa
lepas dengan memproyeksikannya ke masa
depan (Solimun, 2015). Proksi dari
profitabilitas adalah ROA (Return on assets)
yaitu:

ROA = Earning After Tax / Total Assets
(Kasmir, 2015)

Tax Avoidance

Tax Avoidance merupakan usaha untuk
meminimalkan serta menghapuskan beban
hutang pajak yang harus dibayar oleh
institusi  perusahaan tanpa melanggar
peraturan yang berlaku dan sebagai
konsekuensinya kas negara berkurang oleh
karena terjadinya hambatan saat proses
pemungutan yang dilakukan. Hal ini
dianggap sebagai sesuatu yang kurang
menguntungkan bagi perusahaan dan
mendorong adanya upaya melakukan
tindakan penghindaran pajak (Puspita &
Febrianti, 2018). Tax avoidance dianalisis
dengan menetapkan cara yakni:

ETR = Beban Pajak Penghasilan /
Pendapatan Sebelum Pajak

(Eka Putra et al., 2020)

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan cakupan generalisasi
objek atau subjek memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu, diangkat oleh peneliti
sebagai pelajaran yang hendak dibawa
kesimpulannya. Sampel menuangkan sisi
yang bersifat representative atau mewakili
dan kesimpulan vyang ditarik dapat
diperlakukan kepada populasi (Sugiyono,
2017). Populasi yang digunakan pada studi
ini diambil dari sektor perdagangan, jasa &
investasi yang terdaftar di BEI dalam

interval waktu 3 tahun sejak 2019-2021.
Metode penarikan sampel pada studi ini
menggunakan jenis sampel non probabilitas,
yaitu purposive sampling yang memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

1. Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi
yang tercantum di BEI tahun 2019-
2021

2. Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi
yang laporan keuangan tahunannya
dilaporkan terperinci di BEI dari tahun
2019-2021

3. Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi
yang hanya melaporkan keuntungan
(profit) pada setiap tahun di BEI
periode 2019-2021

Adapun 71 dari 151 perusahaan yang
memiliki data yang lengkap dari tahun 2019-
2021.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik didefinisikan sebagai uji di
awal pengujian dan yang umum digunakan
pada pengujian asumsi klasik diantaranya uji
normalitas, uji ~ multikolinearitas,  uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018). Tujuan uji asumsi klasik
adalah memberi kepastian dari persamaan
regresi yang mempunyai ketepatan dalam
estimasi, tidak bias juga konsisten, variabel
terikat pada studi ini adalah tax avoidance.

Uji Normalitas (Lilliefors)

Uji normalitas merupakan menjadi syarat
yang mesti dipenuhi sebelum melakukan
penelitian terutama pada prosedur statistika
inferensial (Uyanto, 2006). Dari beberapa uji
yang ada, peneliti mengambil model
pengujian normalitas lilliefors
(Kolmogorov-Smirnov).
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Tabel 1

Unstandardized Residual

Asymp. .200°¢
Sig. (2-

tailed)

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data SPSS vers. 25

Tampilan output SPSS pada tabel 1. di atas
melalui  uji  Liliefors  (Kolmogorov-
Smirnov), nilai signifikansi A. Significance
(2-tailed) sebesar 0.200. Maka ini
mengartikan bahwa data berdistribusi
dengan normal karena nilai signifikansi pada
tabel, 0.200 lebih dari 0,05. Oleh karena itu,
persyaratan uji normalitas terpenuhi dan
dapat diuji lebih lanjut dalam menentukan
pengaruh setiap variabel independen dan
variabel dependen.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
menguji terdapat atau tidak terdapat korelasi
yang sempurna (hubungan kuat) pada
variabel-variabel independen di model
regresi. Model regresi yang baik tidak
memiliki  hubungan  antar  variabel
independen (Ghozali, 2018).

Adapun yang menjadi  syarat
pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas menurut Ghozali (2018)
dengan memantau hasil dari angka
tolerance. Metode lainnya dapat juga
dilakukan dengan mengamati hasil dari
angka VIF (Variance Inflation Factor). Studi
ini menggunakan berpusat pada Variance
Inflation Factor. Adapun yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan uji serta
pengambilan keputusan adalah, nilai VIF
pada tabel<10, maka dapat disimpulkan
tidak adanya multikolinearitas pada data;
tetapi sebaliknya, apabila nilai VIF pada
tabel>10 maka dinyatakan adanya fenomena
multikolinearitas.

256

Tabel 2
Tolerance VIF
0,850 1,176
0,850 1,176

Sumber : Data SPSS vers. 25

Tampilan output SPSS pada tabel 2. di atas
melalui uji multikolinearitas menampilkan
perhitungan VIF transfer pricing dan return
on assets 1.176<10, yang artinya tidak
terjadi gejala multikolinearitas pada model
regresi dan uji diterima.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji pada
model regresi, kesamaan/ketidaksamaan
model regresi yang variansi dari residual
antar pengujian yang lain (Sugiyono &
Susanto, 2015). Uji ini digunakan metode
pola gambar scatterplots.

Adapun yang menjadi kriteria tidak
terjadinya gejala heteroskedastisitas adalah;
titik yang ada pada grafik tersebar pada
bagian atas, bawah, atau di sekitar angka 0
dengan tidak memiliki pola.

Tabel 3

Seatterplot
Dependent Varlable: Tax Avoidance

ion Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data SPSS vers. 25

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
melalui grafik bahwa titik-titik data
menyebar dan tidak membentuk pola, yang
artinya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat
pada penelitian ada atau tidaknya korelasi
pada kesalahan pengganggu, pada periode t
terhadap kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya (t-1) dalam model
regresi (Ghozali, 2018)

Tabel 4
Durbin-
Model R Watson
1 .3342 2,022

Sumber : Data SPSS vers. 25

Berdasarkan tabel 4. output dari SPSS, hasil
uji autokorelasi menunjukkan nilai 2.022
pada Durbin-Watson, uji diterima karena
nilai Durbin-Watson, yaitu 2.022 berada di
antara -2 dan 2. Maka kesimpulannya tidak
terjadi autokorelasi pada data.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R square) digunakan
sebagai alat ukur kemampuan model dalam
menjelaskan pengaruh variabel independen
secara bersama (simultan) memengaruhi
variabel dependen yang ditunjukkan oleh
nilai Adjusted R Square (Ghozali, 2018).
Dengan kata lain uji ini digunakan untuk
mengetahui  besarnya  pengaruh  dari
variabel-variabel yang digunakan.

Tabel 5
Adjusted
R R Square R Square
3342 0,112 0,103

Sumber : Data SPSS vers. 25

Koefisien determinasi (R square) digunakan
sebagai alat ukur kemampuan model dalam
menjelaskan pengaruh variabel independen
secara bersama (simultan) memengaruhi
variabel dependen yang ditunjukkan oleh
nilai Adjusted R Square (Ghozali, 2018).
Dengan kata lain uji ini digunakan untuk

mengetahui  besarnya  pengaruh  dari
variabel-variabel yang digunakan.

Dari hasil tabel 5 di atas, nilai koefisien
determinasi (R Square) yaitu 0.112 atau
sama dengan 11.2% (didapatkan dari
pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau
R sebesar 0.334). angka 13.1% mengartikan
bahwa kontribusi transfer pricing (X1) dan
ROA (X2) diuji secara simultan tidak
memengaruhi variabel tax avoidance (),
yang bernilai 11.2% dan sisanya sebesar
88.8% (100%-11.2%=88.8%) dipengaruhi
variabel yang tidak diteliti. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah transfer pricing dan
return on assets tidak memiliki pengaruh
yang besar terhadap tax avoidance.

Uji Parsial (T)
Uji parsial (t) merupakan uji yang
menunjukkan seberapa pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Dapat dikatakan
untuk melihat apakah satu variabel
independen dihubungkan satu variabel
terikat terdeteksi hubungan atau tidak. Uji t
parsial ini akan melihat apakah variabel
transfer pricing (X1) memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance (Y) dan menguji
apakah variabel return on assets (X2)
berpengaruh terhadap tax avoidance ().
Adapun  yang menjadi  syarat
pengambilan keputusan pada uji parsial t
dengan melihat nilai signifikansinya. Jika
nilai  signifikansi < 0.05 maka
kesimpulannya ada pengaruh variabel
independen (X1 atau X2) terhadap variabel
dependen atau dapat dikatakan hipotesis
diterima, jika nilai signifikansi >0.05 maka
kesimpulannya tidak ada pengaruh variabel
independen (X1 atau X2) terhadap variabel
dependen atau dapat dikatakan hipotesis
ditolak.

Tabel 6
Model Sig.
Transfer 0,000
Pricing
ROA 0,053

Sumber : Data SPSS vers. 25
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Berdasarkan hasil tabel 6, output SPSS, data
menunjukkan di atas, dapat diketahui nilai
signifikansi  dari variabel independen,
transfer pricing sebesar 0.000 maka
kesimpulan yang bisa diambil adalah
transfer pricing berpengaruh terhadap tax
avoidance atau dapat dikatakan hipotesis
pertama diterima. Sementara pada variabel
return on assets, nilai signifikansinya
sebesar 0.053 maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah tax avoidance tidak
memengaruhi return on assets atau dapat
dikatakan hipotesis dua ditolak.

Uji Signifikansi (Uji F)

Uji signifikansi (Uji F) merupakan uji yang
dipakai untuk melihat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap
variabel dependen (Sugiyono, 2017). Uji ini
digunakan untuk mencari apa variabel
independen, yaitu transfer pricing dan
return on assets secara bersamaan
memengaruhi variabel dependen, yaitu
transfer pricing.

Adapun yang menjadi  syarat
menetapkan kesimpulan berdasarkan uji
signifikansi (f) adalah dengan melihat nilai
sig. pada tabel. Apabila nilai sig. pada tabel
< 0.05 maka kesimpulannya ada pengaruh
variabel independen (X1 dan X2) terhadap
variabel dependen atau dapat dikatakan
hipotesis diterima, jika nilai sig. pada tabel
>0.05 maka kesimpulannya tidak ada
pengaruh variabel independen (X1 dan X2)
terhadap variabel dependen atau dapat
dikatakan hipotesis ditolak.

Tabel 7

Model Sig.
1 Regression .000°

Sumber : Data SPSS vers. 25

Berdasarkan tabel 7, output SPSS di atas,
dapat dilihat bahwa hasil uji signifikansi F ,
pada nilai signifikansi (Sig.) menunjukkan
angka sebesar 0.000 . Nilai 0.000< 0.05 yang
artinya ada pengaruh transfer pricing dan
return on assets terhadap tax avoidance atau
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dapat  dikatakan
hipotesis.

terjadi  penerimaan

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax
Avoidance

Menurut hasil penelitian lewat beberapa tes
kepada sektor penelitian yang diambil, hasil
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0.000 pada wuji t parsial. Sebagai
konsekuensinya, dapat diambil makna
bahwa transfer pricing berpengaruh
terhadap kemungkinan melakukan tax
avoidance. Pengujian ini dikuatkan oleh
peneliti dahulu Wijaya & Hidayat (2022),
Wulandari et al. (2023), dan Yohana et al.
(2022) dimana pengujiannya membuktikan
secara empiris bahwa, transfer pricing
memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak  (tax  avoidance).  Perusahaan
memanfaatkan adanya celah perpajakan
untuk menghindari pembayaran pajak
(Yohana et al., 2022)

Pengaruh Return on Assets terhadap Tax
Avoidance

Jika dilihat pada output penelitian yang telah
dilakukan pada industri sektor perdagangan,
jasa & investasi tercatat pada BEI tahun
2019-2021, hasil menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.053 pada uji t parsial.
Sebagai kesimpulan yang dapat ditarik
adalah tax avoidance tidak berpengaruh
terhadap return on assets. Hasil pengujian
ini dikuatkan oleh Irawati et al. (2021),
Rismayanti & Adam (2023), dan Akbar et al.
(2022) dimana membuktikan bahwa tax
avoidance tidak memiliki pengaruh terhadap
return on assets atau hipotesis 2 ditolak. Hal
ini menyimpulkan bahwa besaran tingkat
laba tidak berpengaruh terhadap besaran
aset/aktiva yang dimiliki perusahaan. Juga
praktik penghindaran pajak membawa risiko
bagi perusahaan di masa depan, seperti
membebankan biaya pada perusahaan dan
manajemen, biaya kepada praktisi konsultan
pajak, audit pajak, serta denda kepada pihak
pemerintah.
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Pengaruh Transfer Pricing dan Return on
Assets terhadap Tax Avoidance

Menurut hasil penelitian lewat beberapa tes
kepada perusahaan sektor perdagangan, jasa
& investasi tercatat pada BEI tahun 2019-
2021, hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 pada uji simultan
f. Adapun interpretasi yang bisa diambil
adalah transfer pricing dan return on assets
(ROA) secara simultan (bersama) berefek
terhadap tax avoidance atau hipotesis 3
diterima.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Studi ini dimaksudkan untuk melihat
variabel independen seperti transfer pricing
dan return on assets yang diduga
memengaruhi variabel penghindaran pajak
(tax avoidance) pada sampel penelitian
yaitu, industri yang terdaftar di BEI pada
sektor perdagangan, jasa & investasi.
Adapun data sampel pada studi ini telah diuji
sebagaimana mestinya untuk menjadi
informasi yang bermanfaat bagi pengguna
atau pembaca. Berdasarkan informasi dari
studi ini, maka sebagai kesimpulan pada
akhir studi ini adalah, transfer pricing (biaya
transfer) selaku variabel independen,
berpengaruh  terhadap tax avoidance
(penghindaran pajak). Return on assets
(ROA) sebagai variabel independen,
ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran  pajak (tax avoidance).
Variabel dependen yaitu tax avoidance
(penghindaran pajak) berdasarkan penelitian
dipengaruhi transfer pricing dan return on
assets sebagai variabel independen.

Saran

Informasi dalam studi ini bersifat objektif
dan tidak dapat digeneralisasikan karena
hanya berlaku untuk perusahaan yang
terdaftar pada sektor perdagangan, jasa &
investasi di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021. Penulis memberi masukan untuk
penelitian berikutnya berikutnya agar bisa
menambahkan sampel yang lebih dan

memperluas tahun observasi yang lebih
panjang, mencari wilayah yang menjadi
objek penelitian seperti sektor atau subsektor
lain pada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk

melihat pengaruh variabel-variabel
independen tersebut terhadap variabel
terikatnya vaitu tax avoidance, dan

menambah variabel independen lainnya,
seperti Leverage dan Ukuran Perusahaan.
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